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MOTTO 
 
 

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 

mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 

manusia”. 
 

(QS. Ali-Imran:112) 
 
 
 

Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. 

(Aristoteles) 

 
 

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan 
 

hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah 

mereka menyukainya atau tidak. 

(Aldus Huxley) 
 
 

Makna hidup tidak dapat diberikan oleh siapapun, melainkan harus dicari, 

dijajagi dan ditemukan sendiri. 

(H.D.Bastaman) 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 
 

Setiap perusahaan baik bergerak di bidang usaha dagang maupun 

manufaktur pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan laba. Di samping tujuan 

tersebut salah satu sumber daya yang memegang peran penting dalam mencapai 

tujuan perusahaan adalah persedian. Persediaan merupakan unsur yang paling 

aktif dalam perusahaan dagang dan salah satu syarat pokok yang harus dipenuhi 

serta dimiliki oleh suatu perusahaan di dalam aktivitas perdagangan adalah 

persediaan tersebut. 

Persediaan juga termasuk dalam salah satu sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan, sehingga persediaan harus dikelola dengan sebaik-baiknya. Penjualan 

secara langsung akan terpengaruh pula atas tersedianya persediaan, karena 

kekurangan jumlah persediaan barang dagangan juga dapat menyebabkan 

konsumen beralih ke perusahaan lain yang menjual barang sejenis. Oleh karena 

itu, persediaan sangat perlu dijaga untuk kelangsungan kegiatan perusahaan yang 

bersangkutan. 

Menurut Lumbanraja (2015) Semua perusahaan mempunyai persediaan yang 

merupakan investasi terbesar dalam aktiva lancar, baik pada perusahaan jasa, 

dagang maupun manufaktur. Pada perusahaan jasa tidak semuannya mempunyai 

persediaan, hanya sebagian perusahaan jasa saja yang mempunyai persediaan 

seperti perusahaan jasa transportasi. Pada perusahaan dagang, persediaan yang 

terdiri dari berbagai macam dan jenis dan hanya dikenal satu klasifikasi 

persediaan yang disebut dengan persediaan barang dagang, dimana persediaan 

tersebut adalah milik perusahaan dan siap untuk dijual kepada konsumen, lain hal 

nya dengan perusahaan manufaktur tidak semua persediaan siap untuk dijual. 

Berbeda halnya dengan persediaan barang dagangan, persediaan pada perusahaan 

manufaktur diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu : persediaan bahan baku, 

persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi. 

Perkembangan perusahaan di berbagai bidang saat ini semakin pesat maka 

sebab itu perusahaan diharuskan memperluas usahanya, secara umum perusahaan 

dagang dapat didefinisikan sebagai organisasi yang melakukan kegiatan usaha 
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dengan membeli barang dari pihak lain kemudian menjualnya kembali kepada 

masyarakat. Salah satu unsur yang paling penting adalah persediaan (Olifia 

dkk,2016) 

CV Sejati Jember yang terletak Jl. Moch Tamrin KM 1 

Jember adalah sebuah perusahaan yang bergerak pada Engineering, Contractor & 

Suplier khusus nya pada instalasi gas medis sebagai mesin yang diperlukan rumah 

sakit. Usaha ini melakukan penjualan tunai dan kredit sebagai usaha menarik 

pelanggan sebanyak mungkin. Sebagai sebuah usaha manufaktur, CV Sejati 

Jember menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan persediaan. Pada 

kegiatan operasi usaha, sering terjadi perbedaan jumlah fisik persediaan yang 

terdapat di gudang dengan jumlah yang tercatat dalam buku besar persediaan 

barang dagang. Hal Ini disebabkan kurangnya koordinasi dan pengawasan dalam 

pencatatan persediaan antara staf gudang dengan mekanik. Masalah lainnya yang 

sering terjadi yaitu masalah tidak ketersediaannya semua jenis stok persediaan 

yang siap pakai dikarenakan beberapa barang harus import terlebih dahulu, 

adapun keterlambatan stok tiba di gudang yang telah dipesan melalui kantor pusat. 

Perusahaan CV Sejati Jember adalah suatu industri yang sangat besar mempunyai 

tiga cabang di Indonesia namun hal ini tidak didukung dengan jumlah staf yang 

mumpuni, contohnya seperti di gudang yang memuat semua jenis persediaan 

hanya ditangani oleh dua orang, yaitu kepala gudang dan admin gudang sehingga 

sering terjadi tidak sesuai nya dengan tugas pokok fungsinya masing masing. 

Karena itu penulis tertarik untuk meneliti dan membahas akuntansi persediaan 

pada perusahaan, dalam bentuk Tugas Akhir yang berjudul “Evaluasi Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Persediaan Instalasi Gas Medis Pada CV 

Sejati Jember” 

 
 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

1.2.1     Tujuan Praktik Kerja Nyata 

Tujuan dari adanya praktik kerja nyata adalah : 
 

1. Mengetahui dan memahami mengenai Evaluasi Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Persediaan Instalasi Gas Medis Pada CV Sejati 

Jember. 
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2. Memperoleh pengalaman praktis serta gambaran jelas khususnya yang 

berhubungan dengan Evaluasi Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Persediaan Instalasi Gas Medis Pada CV Sejati Jember. 

 
 

1.2.2 Kegunaan Praktik Kerja Nyata 
 

Kegunaan dari adanya praktik kerja nyata adalah : 

1. Mahasiswa 

a. Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek serta 

mengetahui seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu permasalahan. 

b. Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan 

kondisi yang berbeda antara teori dan praktik. 

c. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta kreatifitas diri 

dalam lingkungannya sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. 

d. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman selaku generasi 

yang di didik untuk siap terjun di masyarakat khususnya di lingkungan 

kerjanya. 

e. Membantu mahasiswa agar lebih disiplin dalam kehidupan dunia kerja 

di perusahaan. 

 
2. Universitas Jember 

 

a. Memberikan sarana guna menjembatani antara perusahaan atau 

instansi dan lembaga pendidikan Universitas Jember untuk kerja sama 

lebih lanjut baik yang bersifat akademis maupun non akademis. 

b. Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara 

kedua belah pihak. 

c. Pengenalan antara mahasiswa dengan instansi dalam meningkatkan 

kreatifitas pribadi. 

 

3. Instansi yang Bersangkutan 
 

a. Menjembatani antara perusahaan atau instansi dan lembaga pendidikan 

Universitas Jember untuk kerja sama lebih lanjut baik yang bersifat 

akademis maupun non akademis. 
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b. Instansi dapat melihat tenaga kerja yang potensial di kalangan 

mahasiswa sehingga apabila suatu instansi membutuhkan karyawan 

bisa merekrut mahasiswa tersebut. 

c. Instansi yang bersangkutan akan mendapat bantuan tenaga dari 

mahasiswa-mahasiswa yang melakukan praktik. 

 

1.3 Identifikasi Permasalahan 
 

Persediaan barang dagang pada CV Sejati Jember yang jumlahnya 

terlampau banyak dan terdiri dari beberapa jenis, menimbulkan beberapa masalah 

yang disebabkan oleh pencatatan dan penilaian sebatas bukti pembeliaan dan 

pengambilan barang satu rangkap tanpa adanya cadangan arsip lainnya dan tidak 

langsung di input oleh admin gudang. Pelaksanaan stock opname yang 

dilaksanakan oleh staf gudang tidak terjadwal. CV Sejati Jember mempunyai stok 

persediaan yang banyak tetapi pada bagian gudang terdapat rangkap jabatan, maka 

kegiatan gudang tidak berjalan dengan baik. Sehingga dapat dikatakan proses 

pencatatan dan penilaian persediaan tidak tersistem dengan efektif dan efisisen. 

Hal ini menyebabkan adanya beberapa masalah yang terjadi pada CV Sejati 

Jember seperti, ketidaksesuaian antara jumlah persediaan antara data Accurate 

dengan jumlah fisiknya, menyebabkan hilangnya kertas bon pengambilan barang 

yang menjadi bukti pengurangan stok persediaan dan tidak adanya kartu gudang. 

Berdasarkan uraian diatas penulis mengidentifikasi masalah yaitu : 

Evaluasi Sistem Pengendalian Internal Terhadap Persediaan Instalasi Gas Medis 

Pada CV Sejati Jember. 

 

1.4 Jadwal Pelaksana Kegiatan Praktik Kerja Nyata di Obyek Magang 
 

1.4.1 Obyek Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata Obyek pelaksanaan praktik kerja 
 

nyata ini dilaksanakan di CV Sejati Jember 
 

1.4.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 
 

Praktik Kerja Nyata ini dilakukan dalam jangka waktu ± 272 jam efektif 
 

yang dilaksanakan pada bulan Februari – April 2020, terhitung mulai dari 

17 Februari – 17 April 2020. Pada hari Senin - Jumat memulai kegiatan 

 
 
 

4

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

No 

 
 

Kegiatan 

Minggu Total 

Waktu 

(Jam) 

 

I 
 

II 
 

III 
 

IV 
 

V 
 

VI 

 
 

1. 

Menghadap kepala bagian 
 

dan perkenalan dengan 

karyawan CV Sejati Jember 

 
 

X 

      
 

3 

 
 
 

2. 

Melihat dan menerima 

penjelasan cara kerja 

mengenai 

persediaan,perlengkapan dan 

peralatan di bagian Gudang 

 
 
 

X 

      
 
 

2 

 
 

3. 

Melaksanakan tugas-tugas 
 

yang diberikan CV Sejati 

Jember 

 
 

X 

 
 

X 

 
 

X 

 
 

X 

 
 

X 

 
 

X 

 
 

272 

 
 
 

4. 

Mengumpulkan data dan 

menyusun catatan penting 

untuk membuat laporan 

PKN 

   
 
 

X 

 
 
 

X 

 
 
 

X 

  
 
 

10 

 
 

5. 

 

Perpisahan dengan segenap 
 

karyawan CV Sejati Jember 

      
 

X 

 
 

2 

Total Kegiatan Praktek Kerja Nyata 289 

 

 
 

magang dari pukul 08.00-16.00 WIB, pada hari Sabtu kegiatan dimulai 

dari pukul 08.00 – 13.00 WIB. 

 

1.4.3 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Nyata 
 

Jadwal pelaksaan kegiatan Praktik Kerja Nyata (magang) akan 

menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi. 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan yang dilakukan selama Praktik Kerja Nyata 

pada CV Sejati Jember 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : CV Sejati Jember 2020 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Evaluasi 
 

Menurut Arifin (2016:5) bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari 

sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan 

keputusan. Menurut Wandt dan Brown (dalam Sudijono, 2015: 1) evaluation refer 

to the act or process to determining the value of something. Menurut definisi ini, 

maka istilah evaluasi itu mengandung pengertian suatu tindakan atau proses untuk 

menentukan nilai dari sesuatu. Menurut Putro (2014: 6) bahwa evaluasi adalah 

proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, 

menginterpretasikan dan menyajikan informasi tentang suatu program sebagai 

dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program 

selanjutnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa evaluasi adalah suatu proses penting yang harus ditempuh 

untuk mengetahui keefektifan aktivitas atau kegiatan, sehingga dapat dijadikan 

informasi dalam pengambilan keputusan, baik kegiatan yang sedang berlangsung 

maupun yang akan datang. 

 
 

2.2. Sistem Pengendalian Internal 
 

Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan 

ukuran ukuran yang dikooedinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhimya kebijakan manajemen. Definisi sistem pengendalian internal tersebut 

menekankan tujuan yang hendak dicapai,dan bukan pada unsur unsur yang 

membentuk sistem tersebut. Dengan demikian pengertian pengendalian internal 

tersebut di atas berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasinya 

secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun dengan komputer. 

Tujuan sistem pengendalian sistem internal menurut definisi tersebut 

adalah: (1) menjaga aset organisasi, (2) mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntasi, (3) mendorong efesiensi, dan (4) mendorong di patuhinya kebijakan 

manajemen. 
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menurut tujuannya, sistem pengendalian internal tersebut dapat dibagi dua 

macam: pengendalian internal akuntansi (internal accounting control) dan 

pengendalian internal administratif (internal administrative control). 

Pengendalian internal akuntansi, yang merupakan bagian dari sistem pengendalian 

internal, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran ukuran yang 

dikoordinasikan terutama untuk menjaga aset organisasi dan mengecek ketelitian 

dan keandalan data akuntansi. Pengendalian internal akuntasi yang baik akan 

menjamin keamanan kekayaan para investor dan kreditur yang ditanamkan dalam 

perusahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. 

Pengendalian internal administratif meliputi struktur organisai, metode dan 

ukuran ukuran yang dikoordinisasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan di 

patuhinya kebijakan manajemen. 

 
 

2.3. Persediaan 
 

Menurut Martani Dwi, et al (2016) persediaan adalah salah satu aset yang 

sangat penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa, 

maupun entitas lainnya. Menurut Warren, et al (2015) persediaan (inventory) 

adalah pospos aktiva yang dimiliki perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis 

normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam memproduki 

barang yang akan dijual. Menurut Ishak (2010:159), Persediaan (inventory) 

sebagai sumber daya menganggur (idle resource), sumber daya menganggur ini 

belum digunakan karena menunggu proses lebih lanjut. Sesuai dengan definisi 

yang ada, persediaan adalah aset lancar misalnya pabrik dan peralatan yang dapat 

diartikan sebagai “dikonsumsi dalam proses produksi”, tidak diperlukan sebagai 

bagian dari persediaan. Adanya beberapa pendapat para ahli tentang pengertian 

persediaan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persediaan barang dagangan 

adalah aset untuk dijual dalam oprasi bisnis perusahaan atau dengan kata lain 

perusahaan bisa menyimpan persediaan sebelum diperjual belikan kembali. 

Didalam sebuah gudang yang sering berlaku untuk pedagangan besar seperti retail 

yang perputaran persediaannya cukuplah tinggi dan beragam untuk 

mengantisipasi penjualan supaya tidak mengalami kekurangan dalam persediaan. 
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2.4. Jenis - Jenis Persediaan 
 

Menurut Martani Dwi (2016:246) dalam perusahaan manufaktur 

persediaan mencakup: (1) persediaan barang jadi (finished goods inventory) yang 

merupakan barang yang siap untuk dijual, (2) persediaan barang dalam 

penyelesaian (work in process inventory) yang merupakan barang setengah jadi, 

dan (3) persediaan bahan baku (raw material inventory) yang merupakan bahan 

ataupun perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi. 

Adapun menurut Warren (2016:343) persediaan diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Persediaan barang baku 
 

Barang berwujud yang dibeli atau diperoleh dengan cara lain (misalnya 

dengan menabung) dan disimpan untuk penggunaan langsung dalam membuat 

barang untuk dijual kembali. 

2. Persediaan barang dalam proses (work in process inventory) 
 

Barang yang terdiri dari bahan-bahan yang telah diproses namn masih 

membutuhkan pekerjaan lebih lanjut sebelum dijual. Persediaan barang dalam 

proses pada umumnya dinilai jumlah harga pokok bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang telah dikeluarkan/terjadi 

sampai dengan tanggal tertentu. 

3. Persediaan barang jadi (finished good inventory) 
 

Adalah barang yang sudah selesai diproduksi dan siap untuk dipasarkan. 

Persediaan produk jadi, meliputi semua barang yang telah diselesaikan dari 

proses produksi dan siap untuk dijual. Produk jadi pada umumnya dinilai 

sebesar jumlah harga pokok bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik yang diperlukan untuk menghasilkanproduk tersebut. 

4. Persediaan barang penolong 
 

Meliputi semua barang yang dimiliki untuk keperluan produksi, tetapi tidak 

merupakan bahan baku yang membentuk produk jadi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persediaan barang jadi merupakan barang yang telah 

selesai diroduksi dan siap untuk dipasarkan. 
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2.4. Biaya – Biaya Persediaan 
 

Menurut Martani Dwi (2016:250) Biaya persediaan meliputi semua biaya 

pembeliaan, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada 

dalam kondisi dan lokasi saat ini. 

1) Biaya Pembeliaan 
 

Biaya pembeliaan persediaan meliputi harga beli, bea impor, pajak lain nya 

(kecuali yang kemuadian dapat ditagih kembali pada otoritas pajak), biaya 

pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang secara langsung dapat 

diatribusikan pada perolehan barang jadi, bahan dan jasa. Diskon dagang, rabat, 

dan hal lain yang serupa dikurangkan dalam menentukan biaya pembelian 

2) Biaya Konversi 
 

Biaya konversi merupakan biaya yang timbul untuk memproduksi bahab 

baku menjadi barang jadi atau barang dalam produksi. Biaya ini meliputi biaya 

yang secara langsung terkait dengan unit yang diproduksi, termasuk juga alokasi 

sistematis biaya overhead prodyang timbul dalam mengoversi bahan menjadi 

barang jadi. Untuk biaya overhead yang bersifat variabel, maka biaya tersebut 

dialokasikan pada setiap unit produksi atas dasar penggunaan aktual fasilitas 

produksi, sedangkan biaya overhead tetap dialokasikan berdasarkan kapasitas 

fasilitas produksi normal. Apabila suatu entitas mengalami produksi yang rendah, 

maka pengalokasian jumlah overhead tetap per unit produksi tidak bertambah dan 

overhead yang tidak teralokasi diakui sebagai beban pada periode terjadinya. 

Sebaliknya apabila suatu entitas mengalami produksi yang tinggi diluar 

normalitas produksinya, maka jumlah overhead tetap yang dialokasikan pada tiap 

unit produksi menjadi berkurang sehingga persediaan tidak diukur diatas 

biayanya. 

3) Biaya Lainnya 
 

Biaya lainnya yang dapat dibebankan sebagai biaya persediaan adalah biaya 

yang timbul agar persediaan tersebut berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, 

yang termasuk biaya lainnya misalnya biaya desain dan biaya praproduksi yang 

ditunjukan untuk konsumen yang spesifik, sedangkan biaya biaya seperti 

penelitian dan pengembangan, biaya administrasi dan penjualan, biaya 
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pemborosan, biaya penyimpanan tidak dapat dibebankan sebagai biaya 

persediaan. 

 
 

2.5. Instalasi Gas Medis 
 

Menurut Lukmantara (2015) Instalasi gas medis merupakan instalasi untuk 

memenuhi kebutuhan dari gas untuk medis. Instalasi gas medis telah 

dikembangkan untuk mengeliminasi kesulitan - kesulitan penggunaan gas medis 

secara konvensional. Dalam sistem ini, silinder gas tekanan tinggi, compressor 

dan pompa vacuum di sentralisasi di suatu tempat, kemudian gas-gas dan udara 

tersebut dialirkan ke ruangan melalui pemipaan. Gas medis yang digunakan di 

rumah sakit adalah elemen pendukung kehidupan yang berpengaruh langsung 

dalam mempertahankan hidup pasien. Oleh karena itu, pada bagian dimana gas 

medis digunakan, gas tersebut harus bersih, memiliki kemurnian tinggi dan 

tersedia dengan tekanan yang stabil. 

 
 

2.7. Comanditaire Venootschap (CV) 
 

Menurut Ridwan Khairandy, CV adalah persekutuan firma yang mempunyai 

satu atau lebih sekutu komanditer 

Menurut Jamal Wiwoho, CV adalah suatu persekutuan di mana satu atau 

beberapa orang sekutu mempercayakan uang atau barang kepada satu atau 

beberapa orang yang menjalankan perusahaan yang bertindak sebagai pimpinan 

Menurut Pasal 19 KUHD, CV adalah sebagai persekutuan dengan 

peminjaman uang (Geldscheiter) atau disebut juga persekutuan komanditer, 

diadakan antara seorang sekutu atau lebih yang bertanggung jawab secara pribadi 

dan untuk seluruhnya dengan seorang atau lebih sebagai sekutu yang 

meminjamkan uang 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, CV atau Comanditaire Venootschap 

merupakan suatu badan usaha alternative dengan modal terbatas yang berdiri 

karena adanya kerjasama antara dua orang atau lebih yang terdiri dari orang-orang 

yang bertanggung jawab mengatur perusahaan (sekutu aktif) dan orang-orang 

yang memberikan pinjaman dengan tanggung jawab terbatas terhadap perusahaan 

(sekutu pasif) 

 
 
 

10

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 
 

2.7. Bengkel 
 

Menurut Kulkarni (2013) Bengkel adalah tempat di mana seseorang 

mekanik melakukan pekerjaannya melayani jasa perbaikan dan perawatan 

kendaraan. Bengkel umum kendaraan bermotor adalah bengkel umum yang 

berfungsi untuk membetulkan, memperbaiki, dan merawat kendaraan bermotor 

agar tetap memenuhi persyaratan teknis dan layak jalan. Hal ini guna memenuhi 

tuntutan PP No. 44 Tahun 1993 tentang Kendaraan dan pengemudi pasal 126, 

127, 128, dan 129, dinyatakan bahwa setiap kendaraan bermotor harus memenuhi 

persyaratan teknis dan kelayakan kendaraan bermotor. 

Menurut Yoga (2013), bengkel merupakan suatu usaha jenis wirausaha 

kecil dan menengah yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan perbaikan, baik 

itu sepeda motor atau mobil. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 
 
 

3.1 Sejarah Singkat Objek 

3.1.1 Sejarah CV Sejati Jember 

CV Sejati Jember merupakan perusahaan yang bergerak pada 

Engineering, Contractor & Suplier di bidang usaha pabrik gula serta mesin mesin 

pabrik, rumah sakit dan otomotif. CV Sejati Jember didirikan di kota Jember pada 

tahun 1970, seiring dengan berjalannya waktu perusahaan CV Sejati Jember telah 

berkiprah 50 tahun lama nya dan telah memiliki tiga cabang perusahaan yang 

berbentuk (Perseroan Terbatas) yang dinamakan PT Intidaya Dinamika Sejati 

yang berada di kota – kota besar yaitu Jakarta, Semarang, dan Surabaya yang 

mana cabang tersebut hanya sebatas kantor marketing saja dan CV Sejati Jember 

hanya memiliki kantor WorkShop yang terpusat di kota Jember. Saat ini CV 

Sejati Jember aktif menyuplai barang dan jasa untuk pabrik gula dibawah naungan 

PTPN.X, PTPN XI, PT PG RAJAWALI, dan PT Kebon Agung. 

 

CV Sejati Jember melayani jasa perbaikan mesin mesin mobil seperti blok 
 

mobil, cylinder head, dan kruk as (crankshaft) dan menerima jasa perbaikan 

mesin mesin mobil tersebut baik mesin diesel maupun mesin bensin. Jasa yang 

ditawarkan lainnya Rekondisi Conecting Rod/Stang, Centering Blok, Rekondisi 

Crankshaft, Surface Grinding Cylinder Head, Verbus Cylinder Blok, Rekondisi 

Seteng Velve, Balancing Crankshaft Serta Bubut dan Las. 

 

3.1.2 Lokasi Perusahaan 
 

CV Sejati Jember berlokasi di Jl. Moch Tamrin KM 1, Kecamatan Ajung, 
 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. Berdasarkan informasi yang diperoleh saat 

melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN) CV Sejati Jember mempunyai 

beberapa pertimbangan yaitu : 

a) Data Geografis 

Wilayah Kabupaten Jember cukup luas yakni 3.293,34 km
2 

dengan ibu 

kota terletak di tengah-tengah wilayah kabupaten. Pemilihan Kecamatan Ajung 

dikeranakan dapat mempermudah untuk melangsungkan operasi CV Sejati Jember 

dengan baik. 
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b) Rasio Jumlah Penduduk dan Sosial Ekonomi Penduduk 
 

Jumlah penduduk Jember 2.929.967 jiwa pada tahun 2013 dengan 

kepadatan rata-rata 787,47 jiwa/km
2
. Mayoritas penduduk bekerja sebagai petani, 

karena perekonomian Jember masih banyak ditunjang dari sektor pertanian dan 

perkebunan. Salah satunya ialah industri cerutu Jember adalah yang mana sebagai 

daerah penghasil tembakau utama di Indonesia dengan perusahaan pengelola salah 

satunya ialah PTP Nusantara, tetapi banyak penduduk juga yang bekerja sebagai 

karyawan swasta atau milik negara yang bergerak dibidang perkebunan, 

contohnya ialah PTP Nusantara yang mana aktif di suplai oleh CV Sejati Jember 

untuk perawatan mesin PTPN. 

c) Tenaga Kerja 
 

Tersedianya tenaga kerja yang berpengalaman dalam berbagai bidang 

salah satunya otomotif dan bisnis dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 

maupun Universitas. Perusahaan CV Sejati Jember banyak merekrut karyawan 

berpengalam dalam bidang nya yaitu otomotif, 80% karyawan CV Sejati Jember 

berasal dari kota Jember dan sekitarnya seperti Banyuwangi, Bondowoso, dan 

Lumajang sebagai karyawan mekanik,sales servis,kelistrikan(panel), staf admin 

akuntansi dan perpajakan. 

3.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 
 

Menyediakan jasa engineering dan outomotif yang efisien dan efektif, 

mengutamakan solidaritas dan kepuasan pelanggan. 

 

3.2 Struktur Organisasi 
 

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai 

satu atau beberapa tujuan tertentu. Dan setiap perusahaan dalam menjalankan 

usahanya tidak terlepas dari struktur yang telah ditentukan karena dapat 

menunjang pencapaian tujuan dari organisasi tersebut. Pembagian kedudukan 

bertujuan untuk mempermudah pembagian tugas sehingga memudahkan dalam 

pertanggung jawaban kepada pimpinan. Berikut ini merupakan setruktur 

organisasi CV Sejati Jember : 
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3.2.1 Struktur Organisasi CV Sejati Jember 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2.1. Struktur Organisasi CV Sejati Jember 

Sumber : CV Sejati Jember (Maret, 2020) 

 
 

3.2.2 Penjelasan tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian pada CV Sejati 
 

Jember 

A. Direktur 

Fungsi Direktur Utama adalah merencanakan, mengorganisasikan, 

menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan operasional perusahaan, 

administrasi dan keuangan CV Sejati Jember Untuk menjalankan fungsi 

tersebut seorang direktur mempunyai tugas : 

1). Merencanakan, mengorganisasikan, menyelengarakan dan mengendalikan 

operasional usaha CV Sejati Jember 

2) Mengawasi setiap kegiatan perusahaan yang berlangsung apakah sudah 

berjalan sesuai prosedur tetap (Protap) perusahaan 
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3) Melakukan perjalan kerja untuk memperluas jaringan pengenalan produk 

yang dimiliki CV Sejati Jember 

4) Mengevaluasi hasil kinerja selama periode tertentu. 
 

B). Manager Marketing 
 

Fungsi Manager Marketing adalah mempunyai kepentingan dalam 

bagaimana cara menciptakan serta menjaga nilai ekonomis suatu perusahaan. 

Manager Marketing ,mempunyai tugas : 

1). Membuat, merumuskan, menyusun, menetapkan konsep dan rencana 

umum perusahaan, mengarahkan dan memberikan kebijakan/keputusan 

atas segala rancang bangun dan implementasi manajemen pemasaran, 

penjualan dan promosi ke arah pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan. 

2). Memberikan kemampuan profesional secara optimal bagi kepentingan 

perusahaan. 

3). Mengadakan pengawasan terhadap seluruh kinerja departemen pemasaran, 
 

penjualan dan promosi. 
 

4). Membuat laporan kegiatan kepada Direktur Utama setiap 1 (satu) bulan 

sekali sebagai pertanggungjawaban seluruh aktivitas manajemen 

pemasaran, penjualan dan promosi. 

 

C. Manajer Operasional 
 

Fungsi Manajer Operasional adalah usaha pengelolaan secara maksimal 

dalam penggunaan berbagai faktor produksi,mulai dari sumber daya manusia 

(SDM),mesin, peralatan , bahan mentah, dan faktor produksi lainnya dalam 

proses mengubahnya menjadi beragam produk barang atau jasa. Manajer 

Operasional, mempunyai tugas: 

1) Membuat perencanaan kuantitas dan kualitas bahan baku dalam proses 

produksi 

2) Membuat rencana lokasi gudang persediaan dan peralatan mesin yang 

efisien untuk menghemat waktu dan mobilisasi 

3) Merencanakan letak layout pabrik 
 

4) Bertanggung jawab atas pemeliharaan peralatan pabrik untuk menjamin 

keandalan dan keberlangsungan operasional 
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D. Manager Akuntansi 
 

Fungsi Manager Akuntansi adalah untuk menagani, mencatat, melakukan 

analisa dan kalkulasi serta membuat suatu strategi pajak yang berkaitan dengan 

transaksi ekonomi suatu perusahaan. Manager Akuntansi, mempunyai tugas: 

1) Mempersiapkan laporan bulanan dan tahunan 

2) Mempersiapkan daily budget 

3) Sebagai pedoman laporan keuangan fiscal dan laporan keuangan komersial 

4) Laporan keuangan perpajakan dijadikan bahan penilaian kembali atau 

evaluasi 
 

5) Kesatuan entitas akuntansi 
 

E. Divisi Marketing 
 

Fungsi Divisi Marketing adalah bertanggung jawab dalam menyediakan 

barang yang diperlukan pelanggan sesuai dengan yang tercantum dalam 

tembusan faktur penjualan yang diterima. Divisi Marketing, mempunyai tugas: 

1) Melakukan penjualan dengan mencari klien atau pelanggan dengan aktif 

untuk mendapatkan pendapatan perusahaan 

2) Melakukan analisa pelanggan untuk mencari tahu apa yang dibutuhkan 

oleh mereka 

3) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan administrasi penjualan 

seperti membuat faktur atau invoice, delivery order, dan pekerjaan 

administrasi lainnya di bidang pemesanan 

4) Menyusun laporan penjualan dan membuat staristik penjualan berdasarkan 

angka-angka yang diperoleh 

5) Memberikan informasi tentang ketersediaan stok, rencana pengiriman 
 

F. Divisi Driver 
 

Fungsi divisi driver kegiatan operasional CV. Sejati Jember meliputi 

dalam kota dan luar kota yaitu penjemputan dan pengataran barang. Divisi 

driver mempunyai tugas : 

1) Melakukan pembersihan/perawatan kendaraan. 
 

2) Melakukan pemeriksaan masa berlakunya surat-surat / ijin-ijin operasi 

kendaraan. 
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3) Melakukan pemeriksaan kondisi body, mesin dan hal-hal lain lain yang 

berkaitan dengan fisik kendaraan. 

4) Melakukan tugas rutin antar dan jemput barang atau keperluan lainnya ke 

tempat tujuan. 

 

G. Divisi Kolter 
 

Fungsi divisi kolter yaitu untuk membulatkan atau memperbesar 

diameter lubang silinder mesin. Divisi kolter mempunyai beberapa bagian 

mesin yang masing masing mesin mempunyai tugas yang berbeda yaitu : 

1) Mengasah pisau korter 
 

2) Menergi listrik menjadi energi mekanik atau lebih tepatnya sebagai motor 

penggerak mesin korter 

3) Membantu spindel bergerak naik dan turun, khusunya pada mesin Boring 

bar assembly 

4) Memotong pemakanan untuk proses korter 
 
 

H. Divisi Bubut 
 

Fungsi Divisi Bubut yaitu mesin work shop yang cara kerjanya dengan 

berputar maju atau mundur yang di mana benda kerja di cekam oleh chuck 

mesin bubut dan tool kerja atau pahat bubut di cekam di eretan. Divisi bubut 

mempunyai tugas yaitu : 

1) Membuat diameter part benda kerja dari besar menjadi kecil. 
 

2) Membuat radius pada part mesin atau benda kerja tumpul. 
 

3) Membuat lubang pada benda kerja. 
 

4) Memperbesar diameter lubang pada benda kerja. 
 

5) Membuat ulir kanan atau ulir kiri pada benda kerja. 
 

6) Membuat ulir dalam dan ulir luar dari benda kerja. 
 

7) Menghaluskan atau meratakan diameter benda kerja 
 

 

 I. Divisi Grinding 
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Fungsi divisi grinding ialah divisi yang mengoperasikan salah satu mesin 

work shop yang mempunyai 2 piringan wheel grinding di sebelah kanan dan 

kiri yang berputar dan di gerakkan oleh putaran motor drive. Divisi grinding 

mempunyai tugas yaitu : 

1) Mengasah mata bor yang tumpul atau kurang tajam. 
 

2) Mengasah mata end mill yang tumpul atau kurang tajam. 
 

3) Melancipkan benda tumpul. 
 

4) Mengasah mata pahat yang tumpul. 
 

J. Divisi Senter 
 

Fungsi divisi senter yaitu bagian pekerjaan untuk mengatur kelurusan 

dari komponen mesin yang sedang di reparasi. Divisi senter mempunyai tugas 

misalnya : 

1) Mengkoneksikan bagian mesin yang tidak tepat antara baut dan beberapa 

tempatnya. 

 

K. Divisi Administrasi 
 

Fungsi divisi administrasi yaitu, sebagai Planning (Perencanaan), 

Organizing (Penyusunan), Coordinating (Kordinasi), Reporting (Laporan), 

Budgeting (Penyusunan Anggaran), Staffing (Penempatan), Directing 

(Pengarahan atau Bimbingan). Divisi Administrasi mempunyai tugas yaitu : 

1) Mengkoordinir administrasi, finance, Accounting,Personalia, general 

affairs serta gudang. 
 

2) Memonitoring tercapainya profit. 

3) Mengendalikan biaya operasional. 

4) Mengendalikan piutang, merencanakan dan mengatur penagihan atas 

piutang perusahaan. 

5) Mengatur cash flow merencanakan dan mengatur permintaan dan 

pembayaran atas kewajiban keuangan sesuai dengan tanggal jatuh tempo. 

6) Mengawasi dan mengatur penyetoran PPN dan PPh maupun 

penyusunannya. 

 

L. Divisi Pabrik Gula 
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Fungsi divisi pabrik gula yaitu menjalin kerja sama dengan industri 

pabrik gula diseluruh wilayah khususnya pabrik gula nusantara. Divisi pabrik 

gula mempunyai tuga yaitu : 

1) Memberikan pelayanan terbaik kepada customer 
 

2) Mengoptimalkan visit company karena dengan begitu peluang bisnis akan 

terbuka 

 
M. Divisi Listrik 

 

Fungsi divisi listrik utama nya yaitu untuk keperluan pengoperasian 

mesin produksi yang di koordinasi oleh teknisi elektrik. Divisi listrik 

mempunyai tugas yaitu : 

1) Memperbaiki mesin produksi yang rusak secara instalasi listrik agar 

mesin produksi bisa segera beroperasi kembali. 

2) Melakukan perawatan terhadap part - part kelistrikan instalasi 
 

pada mesin produksi agar tidak terjadi kerusakan atau trouble yang fatal 

di saat mesin produksi sedang beroperasi. 

3) Melakukan perbaikan instalasi listrik dengan cara improvement atau 

melakukan peningkatan kualitas secara sistem dari kelistrikan tersebut. 

4) Mendata dan menyiapkan part - part instalasi listrik di mesin produksi 

sebagai spare part untuk mengantisipasi terjadinya trouble yang berulang. 

 

N. Divisi Fabrikasi 

 Fungsi divisi fabrikasi yaitu, memproses pembuatan alat produksi atau 
 

konstruksi dari material mentah yang masih berbentuk plat, pipa, baja profil, 

stainless, alumunium, dan jenis logam lainnya. Divisi Fabrikasi mempunyai 

tugas yaitu : 

1) Proses marking , yaitu proses pengukuran dan pembentukan sketsa 

langsung di material dari semua item berdasarkan shop drawing. 

2) Proses cutting , yaitu proses pemotongan material menggunakan cutting 

torch atau mesin potong yang ada. 

3) Proses drilling, yaitu proses pengeboran dan pembuatan lubang baut 

sesuai ukuran. 

 
 
 

19

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

4) Proses assembling, yaitu proses penyetelan dan perakitan material 

menjadi bentuk jadi. 

5) Proses welding, yaitu proses pengelasan semua item berdasarkan prosedur 

6) Proses finishing, yaitu proses pembersihan dan penggrindaan semua 

permukaan material dari bekas tagweld dan lain-lain. 
 

7) Proses blasting, yaitn proses penyemprotan pasir menggunakan tekanan 

udara ke semua bagian permukaan material untuk menghilangkan 

kotoran,krak dan lapisan logam tertentu. 

 
8) Proses painting, yaitu proses pengecatan material sesuai prosedur yang 

ditentukan. 

 
O. Divisi Stang 

 

Fungsi dan tugas divisi stang yaitu bagian reparasi otomotif. Tetapi 

hanya melakukan repair di bagian stang kendaraan saja seperti mobil/truk. 

 

P. Selep Rata 
 

Fungsi dari divisi selep rata yaitu, untuk reparasi as kruk otomotif dari 

mobil-mobil ataupun truk. Divisi selep rata melakukan repair bagian as kruk 

yang rusak istilahnya selep untuk menghaluskan bagian yang tidak rata. 

 

Q. Divisi Las Umum 
 

Fungsi divisi las umum ialah memastikan bahwa kekuatan sambungan las 

yang didesign untuk digunakan dalam produksi pengelasan benar-benar aman 

dan memenuhi suatu standar/code internasional. Divisi las umum mempunyai 

tugas yaitu : 

1) Mendesign, menghitung, menentukan jenis sambungan las yg akan di 

produksi 

 

R. Divisi Assembly Blower 
 

Fungsi dan tugas divisi assembly blower yaitu, melakukan reparasi 

blower dari pelanggan (pabrik). Mulai dari analisa/bongkar blower yang 

datang, kemudian setelah analisa mengajukan penawaran dari beberapa 

bagian yang rusak di ajukan ke user melalui admin. Kemudian setelah 
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disetujui divisi assembly blower melanjutkan untuk rekondisi atau servis 

bagian dari blower itu 

 
 

S. Divisi Miling 
 

Fungsi dan tugas divisi miling yaitu, bagian yang melakukan pengeboran 

titik lubang mesin seperti reparasi ataupun pembuatan baru jalur lubang baut 

dan scrub bagian besi untuk pembuatan spey pada as besi. 

 

T. Divisi Pembantu Umum 
 

Fungsi pembantu umum adalah membantu para pekerja lain yang sedang 
 

dalam kesulitan dan sedang membutuhkan bantuan. 

Tugas Pembantu Umum, yaitu : 

1) Memperkenalkan / promosi lembaga kepada masyarakat. 
 

2) Membantu tugas-tugas dari karyawan lain pada saat dibutuhkan. 

3) Melaksanakan tugas lain yang relevan dari atasan. 

 

U. Divisi Gudang 
 

Fungsi Divisi Gudang adalah mengontrol dan bertanggung jawab 
 

terhadap barang yang ada di gugang.selain itu staf gudang juga mencatat dan 

mengecek barang-barang yang baru datang. Divisi gudang, mempunyai tugas 

yaitu : 

1) Menjaga ketersediaan bahan, material dan oli yang dibutuhkan mekanik. 

2) Memberikan bahan,material dan lain-lain kepada mekanik sesuai dengan 

permintaan yang tertulis di perintah kerja bengkel. 
 

3) Membuat permintaan pembelian bahan dan lain-lain yang dibutuhkan 

bengkel. 

4) Menerima kiriman bahan dan lain-lain dari supplier dan menyimpannya 

di gudang. 

5) Memproses Order Pembelian Bahan (OPB), Surat Penerimaan Gudang 

(SPG), dan Bukti Pencatatan Hutang (BPH). 

6) Membuat Memo Expenses untuk bahan yang dipakai di bengkel. 

7) Memelihara dan menjaga kebersihan tempat dan area kerja (5R). 
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V. Divisi Keamanan 
 

Fungsi dan Tugas kerja divisi keamanan adalah sebagai berikut : 
 

1) Menjaga keamanan, ketertiban, kebersihan termasuk menjaga dan 

mengamankan pada acara yang berlangsung 

2) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan yang berkaitan 

dengan tugas seksi keamanan dan ketentraman 

 

W. Divisi Ak3 
 

Fungsi dan tugas divisi AK3 yaitu, sebagai koordinator yang mengatur 

k3 (kesehatan dan keselamatan kerja) di perusahaan. 

 

3.2.3 Lambang CV Sejati Jember 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2.3 Lambang CV Sejati Jember 

Sumber : Image CV Sejati Jember (Maret,2020) 

 
 

3.3 Kegiatan Pokok pada CV Sejati Jember 
 

CV Sejati Jember adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 

bengkel reparasi dan konstruksi otomotif, serta melayani jasa perbaikan mesin-

mesin pabrik industri, pabrik gula nusantara dan mobil seperti blok mobil,cylinder 

head, dan kruk as (crankshaft) dan gardan. CV Sejati Jember menerima jasa 

perbaikan mesin-mesin mobil seperti mesin diesel maupun mesin bensin. Setiap 

harinya, perusahaan mengerjakan jasa servis otomotif baik untuk penjualan lokal 

jember maupun di luar kota yang mana telah menjalin kerjasama dengan beberapa 

bengkel. Salah satu bagian yang paling menonjol yaitu bagian fabrikasi yang 
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menerima pesanan dengan harga minimal 50 juta per unit, bagian fabrikasi 

melakukan perakitan sampai finishing suatu mesin industri yang telah dipesan 

konsumen, contohnya Instalasi Gas Medis yang sangat penting untuk menunjang 

operasional dalam rumah sakit, kemudian mesin mesin tersebut segera dikirim ke 

tempat tujuan daerah pulau jawa atau luar jawa. 

Kegiatan pokok CV Sejati Jember yang lain yaitu sesuai dengan bagian 

atau divisi masing masing sesuai dengan tugas pokok nya, seperti divisi marketing 

dan sales yang mana setiap harinya aktif untuk visit rumah sakit dengan 

menawarkan katalog dari perusahaan dengan seperti itu apabila konsumen 

membutuhkan akan membuat format pesanan nya, setelah itu bagian akuntansi 

akan mempro sesnya apabila harga penawaran disetujui dari dua belah pihak 

pesanan segera diproses oleh mekanik. Perusahaan CV Sejati Jember juga 

memberikan pelayanan berupa konsultasi untuk para konsumen. Dengan demikian 

dapat mempermudah bagi CV Sejati Jember dalam mengontrol perkembangan 

pasar. Dalam operasional perusahaan CV Sejati Jember tidak hanya 

mengedepankan profit, tetapi perkembangan bisnis konsumen merupakan hal 

penting yang harus diperhatikan. 

 

 Fasilitas tambahan yang disediakan CV Sejati Jember antara lain : 

1. Kerjasama BPJS Ketenagakerjaan. 

2. Mess untuk karyawan dalam masa training dari luar daerah jember. 

3. Masjid 

4. Kantin 
 

5. Tempat Parkir Tamu dan Karyawan 

6. Ruang Meeting 

7. Ruang Khusus Tamu 

8. Dapur dan Toilet 

 
 

3.4 Kegiatan Bagian yang Dipilih 
 

Pada CV Sejati Jember terdapat kegiatan pokok yang dilaksanakan, 

bagian yang dipilih saat Praktik Kerja Nyata (PKN) adalah persedian yang ada di 

gudang. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah mempelajari penilaian dan 

pencatatan persediaan, dan mempelajari setiap bagian yang berkaitan langsung 
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dengan proses pengelolaan persediaan tersebut. Serta tidak menutup kemungkinan 

membantu dan memahami seluruh kegiatan yang dilakukan selama Praktik Kerja 

Nyata pada evaluasi sistem pengendalian internal terhadap persediaan instalasi gas 

medis pada CV Sejati Jember. 
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BAB 5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan pada CV 

Sejati Jember mulai tanggal 17 Februari sampai dengan 16 April, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) CV Sejati Jember adalah suatu usaha yang bergerak pada Engineering, 

Contractor & Suplier di bidang usaha mesin rumah sakit. Berlokasi di Jl. 

Moch Tamrin KM 1, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

2) Metode penilaian persediaan yang dipakai dalam menggunakan metode 

penilaian FIFO (first in first out)/MPKP (masuk pertama keluar pertama). 

Metode ini digunakan agar tidak menimbun barang dagangan terlalu lama 

sehingga barang yang digunakan merupakan barang layak pakai. Metode ini 

telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Tahun 2016 mengenai persediaan. 

3) Sistem pencatatan persediaan yang diterapakan CV Sejati Jember adalah 

dengan menerapkan sistem pencatatan persediaan menggunakan metode 

perpetual, dalam sistem pencatatan persediaan perpetual dilakukan dengan 

menghitung jumlah persediaan yang terjadi pada setiap penambahan dan 

pengurangan persediaan di gudang. Hal ini telah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

Tahun 2016 mengenai persediaan. 

4) Perusahaan masih mengunakan sistem manual dalam pengambilan barang 

dari gudang, sehingga resiko kesalahan pencatatan persediaan sangat besar. 

Kekeliruan lain yang seiring terjadi adalah hilang nya kertas bon 

dikarenakan tempat penghimpunan kertas bon tidak dalam satu tempat yang 

sama dan tidak rapi. 

5) Prosedur penerimaan dan penyimpanan barang pada CV Sejati Jember, telah 

efektif, karena penerimaan dan penyimpanan barang, pencatatan, dan 

otorisasi dilakukan oleh kepala gudang dan staf gudang. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Tempat Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 2. Daftar Hadir CV. Sejati Jember 
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Lampiran 3. Nilai Praktek Kerja Nyata (PKN) 
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Lampiran 6. Purchase Requisition 
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Lampiran 7. Surat Kerja / Surat Jalan 
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Lampir 
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